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ABSTRACT 

 This study aims to determine the extent of the use 

of Curcuma domestica and Curcuma zedoaria on feed 

consumption, daily weight gain, feed convertion and age 

at first spawn of quail (Coturnix coturnix japonica). This 

study used 125 quails of 14 days and for data collection 5 

weeks. in 1000g of basal feed 20g turmeric was added 

with the composition of white turmeric and yellow 

turmeric in each different treatment. The design used was 

a completely randomized design (CRD) consisting of 5 

treatments and 5 replications. The treatments were the 

addition of turmeric powder, P1 = basal feed + 20g 

yellow turmeric powder, P2 = basal feed + 15g yellow 
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turmeric powder + 5g white turmeric powder, P3 = 10g 

yellow turmeric powder + 10g white turmeric powder, P4 

= 5g  yellow turmeric powder + 15g white turmeric 

powder, P5 = 20g white turmeric powder. The results 

showed that the treatment had a higly significant effect 

(P<0.01) on feed consumption, body weight gain, 

reduced feed conversion, but did not determine the age of 

first laying eggs in quails (Coturnix coturnix japonica). 

 

Keywords: Turmeric flour, feed consumption, daily 

weight gain, feed conversion and age at first 

spawn 
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RINGKASAN 

 

 Burung puyuh merupakan ternak unggas yang 

telah didomestikasi dan terdiri dari beberapa jenis salah 

satunya puyuh Japonica (Coturnix coturnix japonica). 

Kemampuan berkembang biak puyuh cepat pada umur 42 

hari telah mampu berproduksi dan dalam setahun puyuh 

mampu menghasilkan telur 250 - 300 butir. Faktor yang 

terpenting dalam pemeliharaan puyuh adalah pakan, 

biaya pakan burung puyuh dapat mencapai 80% dari total 

biaya pemeliharaan. Untuk mengurangi biaya tersebut 

peternak dapat menggunakan tepung kunyit. Kunyit 

adalah salah satu tanaman rempah-rempah dan obat asli 

dari wilayah Asia Tenggara. Pemberian tepung kunyit 
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pada ternak unggas dapat meningkatkan konsumsi pakan 

ternak, sehingga pertambahan bobot badan ternak akan 

menjadi lebih optimal. Kunyit mengandung kurkumin 

dan minyak atsiri sehingga baik digunakan sebagai 

tambahan dalam ransum ternak unggas. 

 Penelitian ini dilaksanakan secara berkelompok di 

peternakan burung puyuh milik Bapak Syamsul yang 

terletak di Desa Bunder RT.07/RW.02 Desa Ampeldento, 

Karangploso, Malang pada bulan 28 September sampai 

dengan 15 November 2018. Analisis proksimat 

dilaksanakan di Fakultas Pertanian, Universitas 

Brawijaya Malang. Tepung kunyit diproduksi secara 

individu dengan metode pengeringan dengan sinar 

matahari. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penambahan tepung kunyit 

terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 

konversi pakan dan umur pertama kali bertelur. 

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi bagi 

peternak dan menambah wawasan ilmuwan tentang 

potensi dari tepung kunyit. 

 Penelitian dilakukan secara berkelompok dengan 

menggunakan burung puyuh betina sebanyak 125 ekor 

dengan umur 14 hari yang dipelihara di kandang baterai. 

Penelitian dilakukan secara  eksperimental atau 

percobaan dengan menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan 

sehingga didapatkan 25 unit kandang percobaan, yang 
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diisi 5 ekor burung puyuh. Dipelihara selama 5 minggu, 

dengan pengambilan data yang meliputi konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan, konversi pakan, dan umur 

pertama kali bertelur. Pakan yang diberikan, dalam 1Kg 

pakan basal ditambahkan 20g tepung kunyit kuning dan 

tepung kunyit putih dengan proporsi sebagai berikut: P1 

(Pakan basal + 20g kunyit kuning), P2 (Pakan basal + 

15g kunyit kuning + 5g kunyit putih), P3 ( Pakan basal + 

10g kunyit kuning + 10g kunyit putih ), P4 ( Pakan basal 

+ 5g kunyit kuning + 15g kunyit putih ), P5 (20g kunyit 

putih ). Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan 

dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penambahan tepung kunyit sebagai aditif pakan pada 

puyuh memberikan perbedaan pengaruh yang sangat 

nyata (P<0,01), terhadap konsumsi pakan, pertumbuhan 

bobot badan, konversi pakan. Rataan konsumsi pakan 

tertinggi pada perlakuan P1 69,98±1,25 g/5ekor/hari, 

kemudian P4 68,73±0,65 g/5ekor/hari dan terendah P3 

67,69±0,90 g/5ekor/hari. Pertambahan bobot badan 

dengan rataan tertinggi pada P5 28,23±1,99 

g/ekor/minggu, kemudian P4 27,64±2,25 g/ekor/minggu 

dan terendah P3 21,16±1,40 g/ekor/minggu. Konversi 

pakan dengan rataan tertinggi P3 4,65±0,47 dan terendah 

P1 4,47±0,22. Umur pertama kali bertelur tercepat pada 

P4 44±2,55 hari kemudian P5 44±5,13 hari dan terlama 

P1 45±3,94 hari. 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penambahan 

tepung kunyit terbaik diperoleh pada perlakuan P1, yaitu 

dengan penambahan tepung kunyit kuning sebanyak 20g 

dalam satu kilogram (kg) pakan basal dalam pakan puyuh 

(Coturnix coturnix japonica). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas 

yang saat ini mulai banyak dibudidayakan baik sebagai 

usaha sampingan maupun usaha komersil. Hal tersebut 

dikarenakan banyaknya keunggulan yang dimiliki oleh 

puyuh yaitu siklus hidupnya relatif pendek karena kurang 

lebih pada umur 42 hari telah mencapai dewasa kelamin 

dan mampu untuk menghasilkan telur, tubuhnya yang 

kecil dengan bobot sekitar 135-145g juga merupakan 

keunggulan, karena dapat dipelihara di lahan yang tidak 

terlalu luas. Selama satu tahun seekor puyuh dapat 

menghasilkan rata-rata 250-300 butir telur dengan berat 

10 g/butir (Subekti, 2012).  

Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

merupakan ternak dwiguna yang dapat dimanfaatkan 

untuk produksi telur dan daging (Putra, 2013). 

Perkembangan dalam usaha pemeliharaan burung puyuh 

berkaitan dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh 

puyuh. Kelebihan yang dimiliki antara lain: proses 

pemeliharaan yang relatif murah, jumlah produksi telur 

stabil sepanjang tahun, dan kandungan nutrisi khususnya 

protein pada telurnya cukup tinggi. Pakan memiliki peran 

penting dalam usaha peternakan mencakup 70% dari total 

keseluruhan biaya produksi yang dikeluarkan. Oleh sebab 

itu maka penggunaan pakan harus dilakukan dengan 
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efektif dan efisien guna mencapai produktifitas yang 

optimal. Produksi daging burung puyuh terus mengalami 

fluktuasi. Hal ini dibuktikan dengan data jumlah produksi 

daging burung puyuh sepanjang tahun 2013-2017 secara 

nasional yang semakin meningkat sebagaimana tercatat 

pada (Anonim, 2017), yaitu pada Tahun 2013 

menghasilkan produksi 878 ton, tahun 2014 

menghasilkan 968 ton dan Tahun 2016 produksinya 865 

ton sehingga terdapat produksi yang tidak stabil 

sepanjang tahun tersebut. Kelebihan yang dimiliki 

burung puyuh, seharusnya dapat membuat produksi 

daging puyuh semakin meningkat. 

Peningkatan potensi produksi puyuh dapat 

dilakukan dengan melakukan manajemen pemeliharaan 

yang baik dan salah satunya dengan penambahan tepung 

kunyit sebagai tambahan ransum. Kunyit merupakan 

jenis tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai 

bahan pakan tambahan dalam ransum ternak burung 

puyuh. Kunyit merupakan jenis tanaman obat-obatan 

tradisional yang banyak tersebar di Indonesia, namun 

penggunaannya sebagai pakan tambahan untuk ternak 

belum optimal digunakan. Kandungan zat aktif yang  

terkandung dalam kunyit kuning adalah kurkumin dan 

minyak atsiri. Kurkumin dan minyak atsiri merupakan 

komponen utama yang terkandung dalam genus 

Curcuma. Kurkumin berfungsi meningkatkan nafsu 

makan, dengan meningkatnya nafsu makan diharapkan 

produksi dapat meningkat. Minyak atsiri berfungsi 
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sebagai kalagoga dalam hal ini dapat meningkatkan 

sekresi cairan empedu (Atmajaya, Nugraha, Wulandari, 

2014). Kunyit diketahui bisa menjadi pakan tambahan 

(feed suplement) dan dapat memacu pertumbuhan puyuh. 

Mekanisme kerjanya, kunyit mampu membantu proses 

metabolisme secara enzimatis pada tubuh unggas. 

Menurut Purwanti (2008) mekanisme kurkumin dapat 

meningkatkan nafsu makan dan dapat mempercepat 

proses pengosongan isi lambung sehingga nafsu makan 

ternak akan meningkat, selain itu kurkumin akan 

menstimulasi proses pengeluaran empedu sehingga 

aktivitas saluran pencernaan akan meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh penambahan tepung kunyit kuning 

dan kunyit putih dalam pakan terhadap konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan, konversi pakan dan umur 

pertama kali bertelur pada burung puyuh (Coturnix 

coturnix japonica). 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh penambahan tepung kunyit 

kuning dan kunyit putih dalam pakan terhadap konsumsi 

pakan, pertumbuhan bobot badan, konversi pakan dan 

umur pertama kali bertelur pada burung puyuh. 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

   Mengetahui pengaruh penambahan tepung 

kunyit kuning dan kunyit putih dalam pakan terhadap 
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konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi 

pakan dan umur pertama kali bertelur pada burung 

puyuh. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi bagi peternak dan menambah wawasan Instansi 

tentang potensi tepung kunyit untuk meningkatkan 

produksi puyuh. 

 

1.5  Kerangka Pikir   

       Puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas 

yang saat ini mulai banyak dibudidayakan baik sebagai 

usaha sampingan maupun usaha komersil. Hal tersebut 

dikarenakan banyaknya keunggulan yang dimiliki oleh 

puyuh yaitu siklus hidupnya relatif pendek karena kurang 

lebih pada umur 42 hari telah mencapai dewasa kelamin 

dan mampu untuk menghasilkan telur, tubuhnya yang 

kecil dengan bobot sekitar 135-145g juga merupakan 

keunggulan, karena dapat dipelihara di lahan yang tidak 

terlalu luas. Selama satu tahun seekor puyuh dapat 

menghasilkan rata-rata 250-300 butir telur dengan berat 

10 g/butir. (Subekti, 2012).  

  Pemeliharaaan burung puyuh dipengaruhi oleh 

faktor bibit, manajemen pemeliharaan, dan pakan. Peran 

pakan dalam usaha peternakan sekitar 60-70% hasil 

produksi. Kebutuhan  protein yang dibutuhkan oleh 

puyuh sekitar 19-20%, sehingga dibutuhkan alternatif 
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untuk memenuhi kebutuhan protein dalam pakan. Bibit 

unggul memberikan hasil produksi dan keuntungan yang 

besar bagi peternak. Faktor bibit merupakan hal penting 

untuk mendapat performa produksi yang maksimal 

(Setiawan, 2006). Anonim (2011) menyatakan syarat 

bibit DOQ meliputi bobot minimal 8 g/ekor, kondisi fisik 

sehat, tidak cacat, aktif dan lincah, dubur kering dam 

bersih, warna bulu serupa, kondisi bulu kering dan 

mengembang dan berasal dari induk dengan kemampuan 

produksi telur minimal 250 butir/ekor/tahun, bobot telur 

minimal 10 g/butir, fertilitas dan daya tetas minimal 70 

%.  

 Kunyit adalah salah satu tanaman rempah-rempah 

dan obat asli dari wilayah Asia Tenggara. Pemberian 

tepung kunyit pada ternak unggas dapat meningkatkan 

konsumsi pakan ternak, sehingga pertambahan bobot 

badan ternak akan menjadi lebih optimal. Kunyit 

mengandung kurkumin dan minyak atsiri sehingga baik 

digunakan sebagai tambahan dalam ransum ternak 

unggas. Kandungan zat aktif yang  terkandung dalam 

kunyit adalah kurkumin dan minyak atsiri. Kurkumin dan 

minyak atsiri merupakan komponen utama yang 

terkandung dalam genus Curcuma. Kurkumin berfungsi 

meningkatkan nafsu makan, dengan meningkatnya nafsu 

makan diharapkan produksi dapat meningkat (Atmajaya, 

Nugraha, dan Wulandari, 2014). Bagan alur kerangka 

penelitian dijelaskan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Peningkatan 

Performa Produksi 

Kunyit kuning mengandung 

kurkumin dan minyak atsiri 

Kunyit putih mengandung 

kutkumin dan minyak atsiri, 

untuk meningkatkan sekresi 

cairan empedu (Atmajaya, 

dkk., 2014). 

 

Pakan Basal + 

Tepung Kunyit 

Kuning dan 

Kunyit Putih 

Konsumsi Pakan Pertambahan 

Bobot Badan 

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan jenis 

yang paling populer diternakkan oleh masyarakat 

sebagai penghasil telur dan daging (Subekti dan 

Hastuti, 2013). 

Peningkatan produksi 

dengan menggunakan 

tepung kunyit 

Konversi Pakan 

Manajemen Pakan 

Umur Pertama 

Kali Bertelur 
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1.6 Hipotesis  

 Diduga penambahan tepung kunyit kuning dan 

kunyit putih dalam pakan dapat meningkatkan 

meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan, menurunkan konversi pakan dan mempercepat 

umur pertama kali bertelur pada burung puyuh (Coturnix 

coturnix japonica). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Kunyit (Curcuma zedoaria dan Curcuma 

domestica.) merupakan tanaman obat atau rempah-

rempah yang paling banyak digunakan untuk bidang 

kesehatan (Fachry, Ferila, dan Farhan, 2013). Kunyit 

memiliki kandungan minyak astiri dan kurkumin yang 

berperan sebagai antibakteri, meningkatkan nafsu makan, 

dan meningkatkan kerja dari sistem pencernaan. 

Penelitian Astriana (2014), menyatakan bahwa dengan 

penambahan 1% tepung kunyit didalam pakan belum 

mempengaruhi produktivitas pada burung puyuh. Zat 

aktif yang terkandung di dalam kunyit dapat 

meningkatkan produksi pada burung puyuh. Minyak 

astiri yang terkandung di dalam kunyit  berperan untuk 

mencegah infeksi saluran pernafasan, dan menambah 

nafsu makan (Agustina, 2006). Kandungan kurkumin 

dalam kunyit membantu pencernaan, merangsang sistem 

saraf sehingga keluar getah lambung yang mengandung 

enzim seperti pepsin, tripsin, lipase, amilase, dan 

disekresikan ke dalam lambung dan suus sehingga 

diharapkan dapat metabolisme zat makanan. Natamijaya 

(2010), menyatakan bahwa minyak astiri dan kurkumin 

mengandung zat antibakteri yang terdapat pada gugus 

hidroksil fenolat, yaitu suatu senyawa yang dapat 

menangkal bakteri yang merugikan di dalam tubuh 
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sehingga dapat menjaga keseimbangan populasi bakteri 

yang menguntungkan di dalam tubuh. 

Pemberian kunyit di dalam ransum dapat 

meningkatkan performa produksi yang dapat ditinjau dari 

meningkatnya konsumsi pakan, peningkatan 

pertumbuhan berat badan, mengurangi konversi pakan. 

Kandungan kimia kunyit terdiri atas karbohidrat (69,4%), 

lemak (5,1%), protein (6,3%), mineral  (3,5%), dan 

moisture (13,1%). Minyak esensial dihasilkan dengan 

destilasi uap dari rimpang kunyit, mengandung a-

phellandrene (1%), sabinene (0.6%), cineol (1%), 

borneol (0.5%), zingiberene (25%) and sesquiterpines 

(53%). Kurkumin (diferuloylmethane)(3–4%) merupakan 

komponen aktif dari kunyit yang berperan untuk 

menghasilkan warna kuning, dan terdiri dari kurkumin I 

(94%), kurkumin II (6%) dan  kurkumin III (0.3%) 

(Atmajaya, dkk., 2014). 

Antibiotik dapat membunuh mikroorganisme 

patogen yang bersaing dengan induk semang dalam 

penyediaan zat–zat makanan. Antibiotik dapat 

mengefektifkan pemanfaatan zat–zat makanan dengan 

cara menghambat kerusakan zat–zat makanan oleh 

mikroba dan memperbaiki penyerapan zat–zat makanan 

(Darmawan, Sumiati dan Hermana, 2011). Residu 

antibiotik dapat menyebabkan resistensi bakteri sehingga 

membahayakan ternak dan Kurkumin dan minyak atsiri 

merupakan komponen utama yang terkandung dalam 

genus Curcuma. Kurkumin termasuk senyawa fenolik, 
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sehingga mekanisme kerja kurkumin sebagai antimikroba 

mirip dengan senyawa fenol lainnya. Zat aktif flavonoid 

yang berasal dari rempah berfungsi sebagai anti 

peradangan dan merangsang produksi cairan empedu 

(Wahyudha, Pontjo dan Budiarti, 2010).  

 
2.2 Kunyit Kuning (Curcuma domestica) 

Kunyit merupakan salah satu rempah yang banyak 

tumbuh di wilayah Asia Tenggara. Kunyit atau kunir 

merupakan salah satu tanaman rempah-rempah dan obat 

asli dari wilayah Asia Tenggara. Tanaman ini kemudian 

mengalami penyebaran ke daerah Malaysia, Indonesia, 

Australia bahkan Afrika. Kunyit siap dipanen pada umur 

8-18 bulan, saat panen yang terbaik adalah pada umur 

11-12 bulan, yaitu pada saat gugurnya daun kedua. Saat 

itu produksi yang diperoleh lebih besar dan lebih banyak 

bila dibandingkan dengan masa panen pada umur kunyit 

7-8 bulan. Hampir setiap orang Indonesia dan India serta 

bangsa Asia umumnya pernah mengonsumsi tanaman 

rempah ini, baik sebagai pelengkap bumbu masakan, 

jamu atau untuk menjaga kesehatan dan kecantikan. 

Kunyit merupakan tanaman tema, berbatang semu, tinggi 

dapat mencapai 40-100 cm. Bentuk batangnya semu, 

tegak, bulat dan basah lalu membentuk rimpang dengan 

warna hijau kekuningan dan tersusun dari pelepah daun 

(agak lunak). Daun tunggal, bentuk bulat telur 

memanjang hingga 10-40 cm, lebar 8-12,5 cm. Berbunga 

majemuk yang berambut dan bersisik dari pucuk batang 
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semu, panjang 10-15 cm dengan mahkota berwarna putih 

kekuningan, (Napirah., 2013). 

 

 

Gambar 2. Tepung Kunyit Kuning  

Kunyit berkhasiat memperkuat pencernaan, 

menambah nafsu makan (Atmajaya, Nugraha, dan 

Wulandari, 2014). Kunyit mengandung minyak atsiri dan 

kurkumin yang berfungsi membantu pencernaan, 

merangsang sistem saraf sehingga kelur getah lambung 

yang mengandung enzim seperti pepsin, tripsin, lipase, 

amilase, dan disekresikan ke dalam lambung dan usus 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan metabolisme 

zat makanan. Namun penggunaannya harus dibatasi 

karena adanya efek minyak atsiri terhadap fungsi atau 

kerja saluran pencernaan khususnya usus halus dan 

bersifat racun pada dosis yang berlebihan, maka 

penggunaan kunyit yang tepat diharapkan mampu 

meningkatkan metabolisme tubuh yang mempengaruhi 

sel-sel saluran pencernaan (Rondonuwu dkk., 2014).  
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Kunyit dan pigmen warna kuning yang terkandung 

di dalamnya (kurkumin) aman digunakan pada makanan 

manusia dan hewan. Sejauh ini, belum ada publikasi 

ilmiah yang melaporkan adanya efek negatif tepung 

kunyit pada pakan unggas ketika digunakan pada 

konsentrasi yang rendah hingga sedang (Dono, 2012). 

Kandungan senyawa bioaktif tanaman kunyit 

menunjukkan bahwa rimpang kunyit mengandung 

senyawa kurkumin, dan minyak astiri. Kurkumin 

memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, anti radang, 

anti protozoa, anti jamur, dan hepatoprotektor. Kurkumin 

dan minyak atsiri yang terkandung di dalam kunyit juga 

dapat meningkatkan proses pencernaan, misalnya 

meningkatkan aktivitas enzim lipase, sukrase, dan 

maltase. 

Kunyit dibagi menjadi kunyit kuning dan kunyit 

putih. Kunyit sendiri mengandung beberapa macam zat, 

yaitu ada protein, lemak, karbohidrat, protein dan zat 

lainnya. Kandungan zat gizi pada kunyit disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan Zat Gizi Pada Tepung Kunyit 

Kuning 

Jenis Analisis Persentase 

Protein (g) 8 

Lemak (g) 9,69 

Karbohidrat (g) 57 

Minyak Atsiri (%) 3–5  

Pati (%) 40-50 

Serat (%) 7 

Kurkumin (%) 2,5 

Kolesterol (mg) 0 

Sumber : Widyastuti dan Siti (2014) 

 

2.3 Kunyit Putih (Curcuma zedoaria) 

 Kunyit putih merupakan jenis tumbuhan yang banyak 

ditemukan di Asia Selatan dan Asia Tenggara seperti, 

Indonesia, Malaysia, Bangladesh, Madagaskar, 

Tiongkok, Taiwan, Vietnam, India, dan lain-lain. Temu 

putih berasal dari negara India dan Tiongkok bagian 

Selatan. Di negeri asalnya habitat temu putih banyak 

ditemukan di ladang atau pada tanah-tanah yang 

lembab. Temu putih merupakan tumbuhan semak yang 

berumur tahunan, tingginya dapat mencapai 2 m. Kunyit 

putih tidak tumbuh merumpun, hanya memiliki beberapa 

pokok batang yang tumbuh jarang. Kunyit putih banyak 

ditemukan tumbuh liar di lahan yang kurang subur 

karena pada dasarnya temu putih dapat tumbuh pada 

semua jenis tanah, tetapi lebih menyukai tanah yang 

berpasir dengan drainase yang baik, pada daerah dengan 

ketinggian 1-1000 m di atas permukaan laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

 
Gambar 3. Tepung Kunyit Putih 

 

Kandungan-kandungan zat yang ada pada kunyit 

adalah; minyak atsiri (5%); curcumin (60%); minyak 

zinge rene (25%); glucose (28%); fructose (12%) dan 

protein (8%) serta vitamin. Manfaat dari kunyit antara 

lain kunyit dapat merangsang kantong empedu sehingga 

pencernaan lebih sempurna dan minyak atsiri yang 

terkandung di dalam kunyit dapat mengurangi gerak 

peristaltik usus yang terlalu kuat. Oleh karena itu 

pemanfaatan kunyit dapat untuk menambah nafsu makan, 

menghilangkan bau amis, bersih darah dan lain-lain. 

Banyak kasiat diperoleh dari kunyit disebabkan oleh 

senyawa-senyawa yang terkandung didalamnya, terutama 

kurkumin dan minyak atsiri. Kurkumin yang terkandung 

dalam kunyit ini mempunyai aktifitas biologis berskala 

luas, diantaranya: anti bakteri, anti oksidan. 

Kelebihan kandungan kunyit putih yaitu terletak pada 

kandungan serat yang lebih rendah dari kunyit kuning 

dan kandungan kurkumin dari kunyit putih juga lebih 
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tinggi daripada kunyit kuning. Diharapkan dengan 

penambahan campuran antara kunyit kuning dan kunyit 

putih didapatkan kualitas telur yang memiliki kandungan 

kurkumin sebesar 2,5% yang mana kurkumin ini 

memiliki beberapa fungsi yaitu, sebagai anti bakteri, 

antioksidan, dan antihepatoksik. Kurkumin pada kunyit 

juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri pathogen 

seperti Clostridium botulinum, E. coli, dan 

Staphylococcus aureus. 

 

Tabel 2. Kandungan Zat Gizi Pada Tepung Kunyit Putih  

Jenis Analisis Persentase 

Protein (g) 6,3 

Lemak (g) 5,1 

Karbohidrat (g) 69,4 

Minyak Atsiri (%) 3,18 

Pati (%) 27,4 

Serat (%) 6,3 

Kurkumin (%) 6 

Kolesterol (mg) 0 

Sumber : Widyastuti dan Siti (2014)  

 

2.4 Burung Puyuh 

Puyuh adalah salah satu jenis unggas yang dapat 

dimanfaatkan telur dan dagingnya (dwiguna). Puyuh 

memiliki daging dengan cita rasa yang khas dan memiliki 

kandungan protein hewani yang baik untuk manusia 

(Permentan, 2008). Tahun 1920-1950 burung puyuh telah 

dikenal di Eropa, Amerika Timur Tengah untuk diambil 

daging dan telurnya. Puyuh merupakan salah satu jenis 
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ternak unggas yang telah mengalami domestikasi. Puyuh 

terdiri atas beberapa jenis diantaranya adalah puyuh 

Japonica (Coturnix coturnix japonica). Jenis puyuh ini 

yang paling popular diternakkan oleh masyarakat sebagai 

penghasil telur dan daging. Kemampuan tumbuh dan 

berkembang biak puyuh sangat cepat, dalam waktu 

sekitar 42 hari puyuh telah mampu berproduksi dan 

dalam waktu satu tahun dapat menghasilkan tiga sampai 

empat keturunan. Dalam setahun puyuh mampu 

menghasilkan 250 –300 butir telur/ekor/tahun. Konsumsi 

pakan puyuh relatif sedikit (sekitar 20 g/ekor/hari). Hal 

ini sangat menguntungkan peternak karena dapat 

menghemat biaya pakan (Listiyowati dan Roospitasari, 

2009) 

Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

memiliki banyak karakteristik yang menguntungkan, 

yaitu burung puyuh mencapai waktu dewasa yang cepat 

daripada unggas lain, waktu penetasan yang lebih 

singkat, memiliki interval generasi yang pendek (3-4 

generasi/tahun), pertumbuhan yang lebih cepat, tingkat 

produksi telur yang tinggi (300 telur/ tahun), luasan 

kandang yang relatif lebih kecil (200- 250 dan 150-200 

cm
2
) masing-masing pada sistem litter dan kandang, 

kebutuhan pakan yang lebih sedikit (20-25 g/ekor puyuh 

dewasa/ hari), masa inkubasi penetasan telur yang 

singkat, biaya pakan lebih rendah, dan kurang rentan 

terhadap penyakit pada unggas umumnya sehingga 

menjadikan burung puyuh menjadi unggas yang paling 
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sesuai dan efektif.  Karena sifat ekonomi yang baik ini, 

budidaya burung puyuh memerlukan investasi modal 

yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan ayam dan 

bebek dengan margin keuntungan yang hampir sama. 

Ukurannya yang kecil dan interval pendek, burung puyuh 

(Coturnix coturnix japonica) juga populer sebagai hewan 

laboratorium (Rahman dan Hidayat, 2016). 

Puyuh Jepang (Coturnix coturnix japonica) termasuk 

dalam ordo Galliformes, family Phasianidae dan 

merupakan spesies yang berbeda dengan puyuh umum 

(Coturnix coturnix). Keduanya asli dari Asia Timur dan 

Jepang. Puyuh Jepang diklasifikasikan sebagai burung 

yang suka berimigrasi. Coturnix coturnix japonica juga 

dapat digunakan sebagai ternak percobaan dan memiliki 

keunggulan diantaranya dewasa tubuh dan kelamin pada 

saat berumur sekitar enam minggu dan pada umumnya 

mencapai puncak produksi telur setelah 50 hari bertelur, 

prolifik (produktif), mudah beradaptasi dengan iklim di 

lingkungan tropis, pencapaian dewasa kelamin relatif 

lebih cepat dan puyuh betina dapat menghasilkan telur 

sebanyak 250-300 butir telur pada tahun pertama bertelur 

(Tuleun, Adenkola dan Afele, 2011).  

 

2.5 Pakan 

Pakan merupakan bahan pakan yang diformulasikan 

untuk aktifitas kimiawi maupun fisiologis tubuh ternak. 

Kebutuhan pakan mencapai 70% dari keseluruhan total 

biaya produksi. Secara umum pakan yang baik adalah 
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pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi puyuh. 

Setiap fase pertumbuhan puyuh membutuhkan jumlah 

dan jenis zat nutrisi yang berbeda (Handayani dan Sari, 

2013). Syarat pakan adalah memiliki kandungan nutrisi 

yang baik, aman bagi ternak, ketersediaan pakan banyak 

serta harganya. Semua kebutuhan nutrisi puyuh harus 

dapat dipenuhi dari pakan yang diberikan karena akan 

berpengaruh terhadap performa produsksinya. Taraf 

protein yang terkandung di dalam pakan untuk puyuh 

fase pertumbuhan adalah 24-25% (Djulardi, dkk. 2006). 

Pakan merupakan kebutuhan terbesar dalam usaha 

peternakan, mencapai 70%. Zat gizi yang diperlukan oleh 

ternak harus tersedia dalam pakan yang diberikan , 

apabila pakan yang diberikan masih belum mencukupi 

kebutuhan bahkan terdapat kekurangan akan memberikan 

dampak pada proses produksi ternak (Widyastuti dan 

Siti, 2014). Mutu pakan yang diberikan pada purung 

puyuh sebagai penunjang produksi harus sesuai standar 

mutu pakan. Pakan yang diberikan pada puyuh 

disesuaikan dengan kebutuhan protein dan energi untuk 

metabolisme tubuh setiap harinya.  

Kandungan pakan yang diberikan pada puyuh 

disesuaikan dengan kebutuhan protein dan energi untuk 

metabolisme setiap harinya. Penentuan kebutuhan nutrisi 

tersebut disesuaikan dengan umur puyuh, karena 

kebutuhan tersebut dipengaruhi oleh umur puyuh yang 

berbeda. Tabel kebutuhan nutrisi puyuh di setiap fase 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Kebutuhan nutrisi puyuh 

 Sumber: Standar Nasional Indonesia (SNI) (2014) 

 

2.6 Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan merupakan parameter yang selalu 

berhubungan dengan pertumbuhan ternak. Hasil yang 

diharapkan dari suatu usaha peternakan adalah konsumsi 

ransum yang relatif sedikit dengan pertumbuhan yang 

cepat. Konsumsi pakan setiap ekor ternak berbeda-beda, 

hal ini dipengaruhi oleh bobot ternak, jenis kelamin, 

kualitas dan kuantitas ransum, dan suhu lingkungan. 

Suhu lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan puyuh 

adalah 20-25ºC (Suprijatna dkk., 2008). Kelembaban 

dalam kandang sangat penting untuk diperhatikan karena 

akan mempengaruhi kesehatan ternak, kelembaban dalam 

kandang idealnya 30-80%. Konsumsi pakan juga 

dipengaruhi oleh ukuran tubuh ternak,bobot ikan, jenis 

kelamin, sifat genetik (breed), suhu lingkungan, tingkat 

Nutrisi Layer (%) 

Kadar air maks. 

Protein kasar min. 

Lemak kasar maks. 

14,00 Serat kasar maks. 

Abu maks 

Kalsium (Ca) 

Fosfor (P) min. 

Energi metabolism 

(Kkal/kg) 

14,00 

17,00 

7,00 

7,00 

14,00 

2,50-3,50 

0,60-1,00 

2,700 
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produksi, keadaan air minum, kualitas dan kuantitas 

pakan serta penyakit  (Sudrajat, Kardaya, Dihansih dan 

Puteri, 2014) dan (NRC, 1994). 

Konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah umur, ukuran tubuh, palatabilitas dan 

kualitas pakan (Dewi dan Setiohadi, 2010). Jika energi 

pakan tidak sesuai kebutuhan, maka konsumsi pakan 

menjadi tinggi sehingga jika energi pakan melebihi 

kebutuhan, maka konsumsi pakan menjadi sedikit 

(Irawan, Sunarti, dan Mahfudz, 2012). Pada puyuh 

petelur umur 9-19 minggu dengan kandungan energi 

2900 Kkal/kg adalah 30,02 g/ekor/hari, sedangkan pada 

pemberian pakan dengan kandungan energi 2700 Kkal/kg 

adalah 31,27 g/ekor/hari. Semakin tinggi kandungan 

energi pakan, maka semakin sedikit jumlah pakan yang 

dikonsumsi (Makund, et al., 2006). Keseimbangan 

kandungan protein di dalam pakan akan berpengaruh 

terhadap jumlah konsumsi  pakan unggas, apabila 

kandungan dalam pakan seimbang maka konsumsi pakan 

akan menunjukkan hasil yang ideal (Razak, Kiramang 

dan Hidayat, 2016).  

Setiap minggu jumlah pakan puyuh akan meningkat 

sesuai dengan bertambahnya umur. Konsumsi pakan naik 

setiap pertambahan umurnya sehingga bobot badan pada 

puyuh juga akan mengalami kenaikan fase starter ke fase 

grower. Sifat khusus unggas adalah mengkonsumsi 

makanan untuk memperoleh energi, sehingga jumlah 

makanan yang dimakan setiap harinya cenderung 
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berhubungan erat dengan kadar energinya. Claudia, 

Saerang dan Nangoy (2014) menjelaskan bahwa 

penambahan tepung kunyit di dalam pakan berpengaruh 

terhadap konsumsi pakan. Konsumsi pakan puyuh petelur 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata konsumsi pakan puyuh per hari 

Umur Puyuh (hari) Kebutuhan pakan 

(g/ekor/hari) 

1-7  

7-14  

14-12  

21-30  

30-35  

35-42  

>42  

2 

4 

8 

10 

12 

15 

21 

Sumber : Djulardi, Muis dan Latif 

(2006) 
  

2.7 Pertambahan Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan merupakan salah satu 

cara yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan. 

Kecepatan pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh mutu 

pakan, suhu lingkungan, sistem perkandangan dan 

pengendalian penyakit. Pertambahan merupakan 

perubahan sel yang mengalami pertambahan sel dan 

pembesaran ukuran sel dan erat hubungannya dengan 

pertambahan bobot badan. Kecepatan pertambahan 
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dapat diketahui dengan menimbang pertambahan bobot 

badan setiap hari atau setiap minggu (Kartasudjana dan 

Suprijatna, 2010). Kriteria menentukan pertambahan 

biasanya diukur dengan menimbang berat badan per 

satuan waktu tertentu. Pertambahan pada hakekatnya 

merupakan perbanyakan sel atau hiperflasia, yang 

memanifestasikan dengan pertambahan jaringan tubuh 

kecuali jaringan lemak (Djulardi et al., 2006). 

Puyuh mengalami peningkatan bobot badan tiap 

kenaikan ukurannya. Perkembangan burung puyuh 

yang tercepat, dicapai antara umur 1 hari sampai 4 

minggu (Woodard et al. 2010). Menurut Anggorodi 

(2009), puyuh tumbuh begitu cepat, sehingga pada 

umur 6 minggu rata-rata puyuh sudah mencapai 90-95 

% dari bobot tubuh dewasa kelaminnya. Penggunaan 

tepung kunyit dalam ransum unggas sampai taraf 0,6% 

tidak dapat memberikan perbedaan yang nyata 

terhadap konsumsi pakan, bobot badan, dan konversi 

pakan. Konsumsi pakan yang menunjukkan tidak 

adanya perbedaan, maka pemberian tepung kunyit juga 

tidak mempengaruhi pertambahan bobot badan. Kunyit 

membantu proses metabolisme enzimatis pada puyuh 

karena ada kandungan senyawa kurkumin dan minyak 

astiri sehingga dapat memperbaiki metabolisme nutrisi, 

tidak adanya pertambahan bobot badan diduga energi 

lebih banyak digunakan untuk produksi telur 

(Yuniusta, Septinova, 2007). 
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Tabel 5. Bobot badan burung puyuh sesuai umur  

Fase 

Pemeliharaan 

Umur Burung 

Puyuh 

(minggu) 

Bobot Badan 

Burung Puyuh 

(g/ekor) 

 1 15-30 

Starter 2 31-50 

  3  56-80 

 4 81-115 

Grower 5 116-150 

 6 151-155 

Layer 7-20 >155 

Sumber : Vali (2008) 

 

Pertumbuhan adalah suatu proses peningkatan 

ukuran tulang, otot, organ dalam dan bagian tubuh 

yang terjadi sebelum lahir sampai sebelum lahir hingga 

mencapai dewasa. Puyuh merupakan unggas yang 

memiliki ciri khas tingkat pertumbuhan yang cepat 

sehingga dapat dipasarkan dalam waktu yang singkat. 

Pertambahan berta badan diperoleh dengan 

pengukuran kenaikan berat badan melalui 

penimbangan berulang dalam waktu tertentu, misalnya 

tiap hari, tiap minggu, tiap bulan, atau tiap tahun 

(Tillman dan Leon, 2010). 

 

2.8 Konversi Pakan 

            Konversi ransum didefinisikan sebagai 

banyaknya ransum yang dihabiskan untuk 

menghasilkan setiap kilogram pertumbuhan bobot 
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badan. Angka konversi ransum yang kecil berarti 

menunjukkan banyaknya ransum yang digunakan 

untuk menghasilkan 1kg  daging semakin sedikit 

(Kartasudjana dan Suprijatna, 2010). Menurut Bakrie 

et al (2012), nilai konversi pakan mencerminkan 

tingkat efisiensi penggunaan pakan, semakin kecil nilai 

konversi pakan, maka semakin efisien penggunaan 

pakan tersebut oleh ternak. Rendahnya angka konversi 

ransum menunjukkan bahwa jumlah ransum yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan berat badan per satuan 

berat sedikit yang berarti bahwa efisiensi pakannya 

tinggi. Amrullah (2014) menyatakan bahwa, semakin 

rendah konversi ransum berarti kualitas pakan semakin 

baik.  

            Menurut Putri (2009), bahwa konversi pakan 

dapat digunakan untuk mengukur keefisienan pakan, 

semakin rendah angka konversi pakan berarti efisiensi 

penggunaan pakan semakin tinggi dan sebaliknya 

semakin tinggi angka konversi pakan berarti tingkat 

efisiensi pakan semakin rendah. Konversi pakan 

dipengaruhi oleh keseimbangan antara energi 

metabolisme dengan zat-zat nutrisi terutama protein 

dan asam-asam amino. Konversi pakan juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya umur, 

bangsa ternak, kandungan nutrisi pakan, dan kesehatan 

ternak (Amalia, Sudjarwo dan Hamiyati, 2015). 

         Konversi pakan dipengaruhi oleh bangsa burung, 

manajemen, suhu lingkungan, serta pakan yang 
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digunakan. Suhu lingkungan yang tinggi dapat 

menyebabkan stress pada burung puyuh. Stress 

berkelanjutan menyebabkan metabolisme dan 

pertambahan bobot badan terganggu. Terganggunya 

metabolisme menyebabkan penggunaan pakan tidak 

efisien (Utomo, Sudjarwo dan Hamiyati, 2013). 

 

2.9 Umur Pertama Kali Bertelur 

Umur pertama kali bertelur dipengaruhi oleh 

tercapainya dewasa kelamin. Faktor yang 

mempengaruhi dewasa kelamin, antara lain faktor 

pakan bobot badan, kesehatan, manajemen, dan 

genetik (Putra, 2013). Puyuh betina mulai bertelur 

pada umur 35 hari. Puncak produksinya terjadi pada 

umur lima bulan 4 dengan persentase bertelur rata - 

rata 76 kali. Di atas umur 14 bulan, produktivitasnya 

akan menurun dengan persentase bertelur kurang dari 

50 kali. Kemudian sama sekali berhenti bertelur saat 

berumur 2,5 tahun atau 30 bulan. Burung puyuh betina 

mulai bertelur pada umur 35 hari, rata-rata 40 hari dan 

produksi telur sudah normal pada umur 50 hari 

(Djulardi, 2010). Produksi telur pertama yang 

dihasilkan oleh induk muda yang baru mulai bertelur 

biasanya kecil dan memerlukan waktu yang lama 

untuk mencapai ukuran standar. Burung puyuh betina 

dapat bertelur antara 200-300 butir/tahun (Subekti, 

2013). Berat telurnya antara 8,25-10,1 g. Puncak 

produksi egg production peak pada burung puyuh lebih 
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lama daripada ayam. 

Usaha budidaya puyuh merupakan salah satu jenis 

usaha yang banyak diminati dan dikembangkan karena 

ternak puyuh ini merupakan salah satu ternak yang 

dapat berproduksi dalam waktu cepat (40 hari sudah 

bertelur). Berat telur burung puyuh 7% dari berat 

badannya, masa produktif sekitar 18 bulan dapat hidup 

dengan baik pada suhu 20 – 25 dan kelembaban 30 –

80%. Produksi telur burung puyuh dipengaruhi bibit, 

pakan dan manajemen (Abidin, 2005). Produksi telur 

sangat ditentukan oleh konsumsi pakan, kandungan 

protein pakan dan faktor hormonal dalam proses 

pembentukan telur. Produksi telur burung puyuh yang 

tinggi membutuhkan perkembangan organ reproduksi 

yang baik, kenyamanan di dalam dan diluar kandang, 

kesehatan, tata laksana rutin pemeliharaan, pakan dan 

pemberiannya. Pratikno (2010), menyatakan bahwa 

dewasa kelamin pada burung puyuh betina ditandai 

dengan pertama kali bertelur. 

Dewasa kelamin burung puyuh betina ditandai 

dengan pertama kali bertelur, sedangkan burung puyuh 

jantan ditandai mulai berkokok dengan suara yang 

khas. Burung puyuh bertelur untuk pertama kali pada 

umur 35-72 hari atau rata-rata umur 41 hari, namun 

ada pula yang lebih dari umur tersebut. Umur pertama 

kali bertelur dipengaruhi oleh tatalaksana dan pakan 

(Djulardi, Muis dan Latif, 2014). 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

 

3.1 Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di  peternakan milik 

Bapak Syamsul di Desa Bunder RT.07/RW.02 Desa 

Ampeltendo, Kecamatan Karangploso, Kota Malang. 

Analisis proksimat dilaksanakan di Fakultas Teknologi 

Pertanian , Universitas Brawijaya Malang. Penelitian 

dilaksanakan  pada bulan 28 September – 15 November 

2018. 

 

3.2 Materi Penelitian 

      Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

3.2.1 Burung Puyuh 

         Penelitian ini menggunakan puyuh betina (Coturnix 

coturnix japonica) berumur 14 hari dari pembibitan 

Gondanglegi, Kabupaten Malang. Burung puyuh yang 

digunakan sebanyak 125 ekor. Hasil perhitungan 

koefisien keragaman 5,53%. Bobot badan puyuh yang 

digunakan dapat dilihat di Lampiran 2. 

 

3.2.2 Pakan 

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

complete feed  puyuh petelur fase layer yang berbentuk 

crumble. Pakan diproduksi oleh salah satu pabrik pakan 

di Indonesia yang dibeli dari poultry shop di 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

Karangploso. Kandungan nutrisi pada  pakan dapat 

dilihat pada Tabel 6. Air minum diberi perlakuan yang 

diletakkan pada wadah kecil, setelah habis diberi minum 

tanpa perlakuan secara ad libitum. 

 

Tabel 6. Kandungan nutrisi pakan puyuh petelur  

Nutrisi Jumlah (%) 

Air Maks 12 

Protein kasar 19-21 

Lemak Kasar 3-7 

Serat Kasar Maks. 6 

Abu Maks. 13 

Gross Energy (Kkal/kg) 4198,01 

Kalsium 2,5-3 

Phospor 0,6-0,9 

Antibiotik + 

Sumber : Label pakan pabrik (2018) 

 

Kunyit kuning dan kunyit putih diperoleh dari petani 

di Sidoarjo. Pembuatan tepung kunyit dilakukan oleh 

peneliti secara langsung dengan  cara kunyit dicuci 

terlebih dahulu menggunakan air untuk membersihkan 

tanah yang terdapat pada kulit. Setelah itu kunyit 

dipotong tipis dan dikeringkan dibawah sinar matahari 

selama 3 hari atau sampai kunyit kering. Proses akhir, 

kunyit dihaluskan menggunakan blender. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 
 

Kandungan Nutrisi Pada Pakan Perlakuan Hasil 

Analisis Laboratorium Pengujian Mutu dan Keamanan 

Pangan, Fakultas Teknolgi Pertanian, Universitas 

Brawijaya dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Kandungan Nutrisi Pakan Perlakuan 

Pelaku

an 

PK 

(%) 

LK 

(%) 

Air 

(%) 

Abu 

(%) 

Karbohidrat 

(%) 

P1 17,54 6,25 10,55 8,72 58,40 

P2 17,36 6,59 10,14 7,87 57,73 

P3 16.97 8,86 9,55 8,12 56,50 

P4 17,11 6,78 10,21 8,17 58,04 

P5 16,79 6,76 10,27 7,78 56,94 

Keterangan: PK; Protein Kasar LK; Lemak Kasar 

 

3.2.3 Kandang 

Kandang yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

kandang battery yang terdiri dari 25 unit dengan ukuran 

40 x 40 x 30 cm per unit, dimana tiap kotak diisi 5 ekor 

burung puyuh. Tiap kotak dilengkapi dengan tempat 

pakan, tempat minum, penampung ekskreta, dan 

penampung telur. Peralatan lain yang digunakan adalah 

lampu penerangan, timbangan analitik, thermometer, 

plastik, ember, dan alat pembersih kandang. Tata letak 

pengacakan kandang perlakuan disajikan pada Gambar 4. 
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P3U2 P4U1 P2U4 P3U5 P1U2 P4U4 P5U5 

P2U3 P5U2 P1U1 P4U5 P3U4 P2U2  

P5U3 P1U4 P4U3 P3U1 P1U3 P5U1  

P3U3 P2U5 P5U4 P1U5 P4U2 P2U1  

Gambar 4. Bagan pengacakan kandang sesuai dengan 

perlakuan pada penelitian. 

 

 3.3 Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan secara berkelompok. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

percobaan yang dirancang dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang 

digunakan adalah 5 perlakuan dan 5 ulangan dengan 

masing-masing ulangan sebanyak 5 ekor. Perlakuan yang 

diberikan dengan mencampurkan tepung kunyit ke dalam 

pakan. Satu kilogram pakan basal dengan penambahan 

20g tepung kunyit, perlakuan yang diberikan kepada 

puyuh adalah : 

P1 = Pakan Basal + 20g tepung kunyit kuning 

P2 = Pakan Basal + 15g tepung kunyit kuning 

+ 5g tepung kunyit putih 

P3 = Pakan Basal + 10g tepung kunyit kuning 

+ 10g tepung kunyit putih 

P4 = Pakan Basal + 5g tepung kunyit kuning + 

15g tepung kunyit putih 

P5 = Pakan Basal + 20g tepung kunyit putih 
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3.4  Prosedur Penelitian 

      3.4.1  Tahap Persiapan 

   Tahap persiapan dilakukan sebelum penelitian 

dimulai terdiri dari beberapa kegiatan  yaitu:  

a. Pembelian kunyit dari petani di Sidoarjo, Pembuatan 

tepung kunyit dilakukan oleh      peneliti secara 

langsung dengan  cara kunyit dicuci terlebih dahulu 

menggunakan air untuk membersihkan tanah yang 

terdapat pada kulit, setelah itu dikupas kulit kunyit. 

Setelah itu kunyit dipotong tipis dan dikeringkan 

dibawah sinar matahari selama 3 hari atau sampai 

kunyit kering. Proses akhir, kunyit dihaluskan 

menggunakan blender. 

b. Pembelian burung puyuh yang  akan digunakan dalam 

penelitian sebanyak 125 ekor dari peternak puyuh di 

Kromengan. 

c. Pembersihan kandang dan daerah sekitar kandang 

dengan sapu dan disiram dengan air serta 

disucihamakan menggunakan desinfektan dengan 

tujuan membebaskan kandang dari bibit penyakit. 

d. Pakan dan minum disiapkan sebelum DOQ datang. 

Persiapan air minum dicampur dengan vitachick untuk 

menghindari stres setelah perjalanan. Pemberian 

vitachick  ini untuk mengurangi resiko stres selama 

perjalanan dan akibat cekaman panas yang hanya 

diberikan pada saat itu saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



34 
 

 3.4.2 Tahap Adaptasi dan Penelitian 

 3.4.2.1Tahap Adaptasi 

 Pada tahap ini, pakan yang diberikan mulai 

dicampur dengan tepung kunyit pada setiap unit kandang 

percobaan sesuai dengan kode perlakuan yang diberikan. 

Tahap adaptasi dimulai pada umur 14 hari. Level 

pemberian tepung kunyit dalam campuran  pakan saat 

masa adaptasi disesuaikan dengan level perlakuan yang 

akan diberikan secara bertahap. Selama tahap adaptasi 

pakan diletakkan di dalam pipa yang telah dibagi menjadi 

dua dan air minum diletakkan pada botol air mineral 

yang dipotong menjadi kecil agar memudahkan puyuh 

untuk minum.  

 

 3.4.2.2Tahap Penelitian 

Setiap sekat perlakuan ditimbang dan diberi pakan 

sebanyak 1 kg untuk 1 minggu. Penimbangan dan 

pemberian pakan tersebut akan bertambah jumlahnya 

seiring pertumbuhan puyuh. Penimbangan dan pemberian 

pakan disesuaikan berdasarkan standar kebutuhan pakan 

puyuh yang berlaku. Pakan yang diberikan berbentuk 

crumble, pemberian pakan dan minum dilakukan secara 

ad libitum berdasarkan kebutuhan puyuh dan sesuai umur 

puyuh. Suhu dan kelembaban kandang dicatat setiap 

pagi, siang, dan sore hari secara rutin. Setiap hari 

dilakukan pengecekan tempat minum dan pakan serta 

dilakukan pembersihan alas dari ekskreta puyuh.  
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 3.4.3  Tahap Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan mulai umur 14 hari 

sampai lima minggu pemeliharaan. Pakan sisa diambil 

setiap seminggu, pada hari ketujuh setelah pemberian 

pakan dilakukan pembersihan tempat pakan untuk 

mengetahui konsumsi pakan burung puyuh selama 

penelitian. Penimbangan bobot badan puyuh juga 

dilakukan sekali dalam seminggu, untuk mengetahui 

pertambahan bobot badan dan bobot badan akhir. 

3.5  Variabel Pengamatan 

3.5.1  Konsumsi Pakan  

          Konsumsi pakan diukur dengan menghitung selisih 

antara pakan yang diberikan dengan jumlah yang tersisa 

selama 1 minggu pemberian pakan sehingga dapat 

diperoleh konsumsi pakan harian dalam satuan 

g/ekor/hari (Triutami, Muflichatun, Kasiyatil, dan 

Saraswati, 2016). Pengambilan data konsumsi pakan 

puyuh dilakukan selama 35 hari. Rumus untuk 

menghitung konsumsi pakan sebagai berikut :  

 

              

    

3.5.2  Pertambahan Bobot Badan (PBB) 

Pertambahan bobot badan diukur dari selisih 

penimbang bobot badan akhir minggu dengan awal 

minggu dalam g/ekor. Total pertambahan bobot badan 

dihitung menggunakan rumus: PBB (g/ekor) sama 

dengan bobot badan minggu pertama dikurangi bobot 

Konsumsi pakan (g) = Pakan Pemberian (g) – Sisa Pakan (g) 
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badan minggu berikutnya (Julendra, Zuprizal, dan 

Supadmo, 2010). 

 

 

3.6  Analisa Data 

       Penelitian menggunakan 5 perlakuan dengan 5 

ulangan sehingga didapatkan 25 unit percobaan 25 unit 

yang setiap unitnya berisi lima ekor burung puyuh. Data 

yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis 

menggunakan analisis ragam dari Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan syarat semua media percobaan 

dan lingkungan kecuali perlakuan yang diberikan harus 

3.5.3  Konversi Pakan 

Konversi Pakan adalah perbandingan antara 

konsumsi pakan dengan bobot badan (Wulandari, Ismadi 

dan Tristiarti, 2013). 

 

 

3.5.4  Umur Pertama Kali Bertelur 

 

Umur pertama kali bertelur diperoleh dengan cara 

mencatat pada umur berapa burung puyuh pada tiap 

kotak perlakuan untuk pertama kalinya bertelur sehingga 

dapat diketahui berapa cepat burung puyuh tersebut 

mencapai dewasa kelamin pada masing-masing 

perlakuan.  

 

PBB (g/ekor) = BB akhir (g) – BB awal (g) 
 

Konversi Pakan = 
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑔)
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homogen. Apabila terdapat perbedaan pengaruh maka 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda duncan’s.  

 

Model matematik dari analisis ragam adalah : 

                

 

 

 

Sumber : Agus (2012) 

Keterangan : 

Yij          = nilai yang diamati 

 µ            = nilai tengah umum 

                                  = pengaruh pada perlakuan i 

               pengaruh acak  (kesalahan     

percobaan) pada perlakuan ke i         

                                     dan ulangan ke j 

i              = 1,2,3,4 

j              = 1,2,3,4,5,6 

 

Uji jarak berganda duncan’s : 

S 

               SE = 
      

 
 

 

Keterangan : 

SE           = Standart Error 

KTG        = Kuadrat Tengah Galat 

r               = Banyaknya ulangan 

T              = Banyaknya Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 
 

3. 7 Batasan Istilah 

1. Burung Puyuh                   : Coturnix coturnix japonica 

betina, berumur 14 hari 

dengan jumlah 125 ekor 

burung puyuh (Handayani., 

Aulia., Ayu 2014). 

2. Tepung Kunyit             : Tanaman rempah-rempah 

yang telah diolah terlebih 

dahulu dengan metode 

pengeringan dengan sinar 

matahari (Rondonuwu, 

2014). 

3. Konsumsi Pakan                   : Hubungan antara jumlah 

pakan yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan satu 

satu satuan bobot badan atau 

berat telur 

4. Pertambahan Bobot Badan    : Selisih bobot badan 

akhir dengan bobot badan 

awal  

5. Konversi Pakan                     : Perbandingan antara 

jumlah konsumsi pakan 

dengan pertambahan bobot 

badan selama  penelitian 

yang dihitung seminggu 

sekali (Razak, 2016). 
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6. Umur Pertama Kali Bertelur : Umur saat produksi telur 

pertama kali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Pengaruh Tepung Kunyit Kuning dan Kunyit 

Putih Terhadap Konsumsi Pakan 

          Hasil penelitian pengaruh penambahan tepung kunyit 

kuning dan kunyit putih dalam pakan terhadap 

produktivitas burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

berdasarkan konsumsi pakan, memberikan perbedaan 

pengaruh yang sangat nyata (P<0,01). Penelitian 

dilakukan di daerah Karangploso dengan suhu rata-rata 

25
0
C dan kelembaban 75%, dapat dilihat pada Lampiran 

1. Rataan dan hasil Uji Jarak Berganda Duncan dapat 

dilihat dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Rataan Uji Jarak Berganda Duncan konsumsi 

pakan puyuh selama penelitian 

Perlakuan Konsumsi Pakan 

(g/5ekor/hari) 

P1 69,98±1,25
a 

P2 68,41±0,76
b 

P3 67,69±0,90
b 

P4 68,73±0,65
c 

P5 69,63±0,86
d 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang 

sama memberikan perbedaan                      

pengaruh yang sangat  nyata (P<0,01) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

         Berdasarkan hasil analisa statistika menunjukkan 

bahwa pemberian tepung kunyit dalam pakan memberikan 

perbedaan pengaruh yang sangat nyata terhadap konsumsi 

pakan burung puyuh. Hal ini dikarenakan kandungan 

kurkumin yang menambah nafsu makan dan 

meningkatkan proses pencernaan pakan dengan cara 

merangsang sekresi enzim-enzim pada saluran 

pencernaan, dan fungsi minyak atsiri memperlancarkan 

sekresi cairan empedu yang juga dapat memperlancar 

aktivitas saluran pencernaan. Konsumsi pakan pada 

burung puyuh dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu ukuran tubuh ternak, palatabilitas dan kualitas pakan. 

Jika energi pakan tidak sesuai kebutuhan, maka konsumsi 

pakan menjadi tinggi sehingga energi pakan melebihi 

kebutuhan. 

         Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang 

diberikan kepada ternak dikurangi dengan sisa pakan. 

Lampiran 3 menunjukkan bahwa pengaruh penambahan 

tepung kunyit memberikan perbedaan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap konsumsi pakan pada puyuh. Hal ini 

disebabkan kurkumin yang terkandung di dalam kunyit 

memiliki khasiat yang dapat mempengaruhi nafsu makan 

karena dapat mempercepat pengosongan isi lambung 

sehingga nafsu makan meningkat dan memperlancar 

pengeluaran empedu sehingga meningkatkan aktivitas 

saluran pencernaan (Putri dkk., 2010). Tabel 8, 

menunjukkan bahwa rataan konsumsi pakan tertinggi 

terdapat pada perlakuan P1 (69,98 ± 1,25) g/ 5ekor/hari, 
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sedangkan konsumsi pakan terendah terdapat pada 

perlakuan P3 (67,69 ± 0,90) g/5ekor/hari. Konsumsi pakan 

dalam setiap perlakuan memiliki selisih yang sedikit, yang 

menunjukkan bahwa kandungan tepung kunyit kuning dan 

tepung kunyit putih adalah sama. Kandungan protein yang 

terkandung dalam pakan dan kunyit sebagai feed 

suplement, memberikan pengaruh yang cukup baik 

terhadap konsumsi pakan burung puyuh. Hal ini 

sependapat dengan Masni (2010) bahwa fungsi kunyit 

untuk meningkatkan kerja organ pencernaan unggas yang 

dapat membantu penyerapan makanan dalam tubuh, selain 

itu juga berfungsi untuk meningkatkan daya tahan tubuh 

ternak. Keadaan ini tentu akan berdampak pula pada 

kemampuan burung puyuh dalam mencerna dan menyerap 

protein. 

Hasil penelitian menunjukkan kandungan protein 

yang terdapat pada tepung kunyit mencapai 30%. Pujianti, 

dkk (2013) menyatakan kandungan protein pada tepung 

kunyit 26%. Semakin tinggi energi yang masuk 

dikonsumsi oleh ternak maka konsumsi pakan akan 

menurun. Hal ini sependapat dengan Makund, et al (2006) 

yang berpendapat bahwa semakin tinggi kandungan energi 

pakan, maka semakin sedikit jumlah pakan yang 

dikonsumsi. Pada penelitian ini ditunjukkan bahwa 

penambahan tepung kunyit  sebanyak 2% di dalam pakan, 

dapat mempengaruhi konsumsi pakan pada burung puyuh. 

Konsumsi pakan setiap minggu mengalami peningkatan 

bersamaan dengan bertambahnya umur puyuh, hal ini 
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karena pemberian pakan setiap minggu juga ditingkatkan 

berdasarkan kebutuhannya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Astriana (2014), dengan penambahan 1% tepung kunyit di 

dalam pakan tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan 

burung puyuh. Hal ini disebabkan kandungan energi di 

dalam pakan. Semakin tinggi kandungan protein di dalam 

pakan, maka semakin sedikit jumlah pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak   Keseimbangan kandungan 

protein di dalam pakan akan berpengaruh terhadap jumlah 

konsumsi  pakan unggas, apabila kandungan dalam pakan 

seimbang maka konsumsi pakan akan menunjukkan hasil 

yang ideal (Razak, Kiramang dan Hidayat, 2016).  

 

4.2 Pengaruh Penambahan Tepung Kunyit Kuning 

dan Kunyit Putih Terhadap Pertambahan Bobot 

Badan (PBB) 

                     Rataan dan Hasil Uji Jarak Berganda Duncan dengan 

penambahan tepung kunyit dalam pakan terhadap 

produktivitas burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

dengan koefisien keragaman 5,53%, dapat dilihat pada 

Lampiran 2. Berdasarkan pertambahan bobot badan dapat 

dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Rataan Uji Jarak Berganda Duncan pertambahan 

bobot badan puyuh  

                           Perlakuan                                          

Pertambahan Bobot Badan 

                                                                    (g/ekor/minggu) 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

  18,90±1,93
a 

  20,20±1,90
a 

  17,81±1,40
b 

   21,31±2,25
b 

  21,81±1,99
b 

Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada kolom yang 

sama memberikan perbedaan pengaruh 

yang sangat nyata (P<0,01)   

                     

Pertambahan merupakan perubahan sel yang 

mengalami pertambahan sel dan pembesaran ukuran sel 

dan erat hubungannya dengan pertambahan bobot badan. 

Berdasarkan Lampiran 4, menunjukkan bahwa pengaruh 

penambahan tepung kunyit memberikan pengaruh yang 

sangat nyata. Pengaruh yang sangat nyata dipengaruhi 

oleh konsumsi pakan yang tinggi, sehingga pertambahan 

bobot badan menajdi optimal. Kecepatan pertambahan 

bobot badan ditentukan oleh sifat genetik tetapi memiliki 

peran yang penting dalam memaksimalkan konsumsi 

pakan. Semakin tinggi energi yang dikonsumsi oleh 

ternak, maka konsumsi pakannya akan menurun. Hal ini 

sependapat dengan Widodo (2016) bahwa unggas akan 

meningkatkan konsumsi dengan kandungan energi yang 
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rendah. Penambahan tepung kunyit di dalam pakan 

menjadikan energi di dalam pakan menjadi seimbang. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian Rondonuwu (2014) 

bahwa dengan penambahan 2% tepung kunyit di dalam 

pakan akan meningkatkan konsumsi pakan yang 

berdampak pada pertambahan bobot badan burung puyuh. 

Tabel 9, menunjukan bahwa rataan pertambahan 

bobot badan tertinggi terdapat pada perlakuan P5 

(28,23±1,99) g/ekor/minggu dan terendah pada perlakuan 

P3 (21,26±1,40) g/ekor/minggu. Penambahan tepung 

kunyit dalam ransum akan meningkatkan proses 

pencernaan makanan dan mempercepat pengosongan isi 

lambung, oleh karena itu konsumsi pakan meningkat, dan 

pertambahan bobot badan yang baik pula (Anggraini, 

2012). Perbedaan pertambahan bobot badan pada setiap 

perlakuan tidak terlalu signifikan, karena setiap perlakuan 

memiliki komposisi kunyit yang sama.  Kandungan nutrisi 

di dalam tepung kunyit dapat membantu dalam 

produktivitas burung puyuh. Hal tersebut didukung 

pernyataan dari Gultom dkk (2014) tercukupinya asupan 

protein dalam tubuh membuat metabolisme berlangsung 

dengan normal. Kandungan protein yang relatif sama pada 

pakan dan kandungan protein yang cukup pada tepung 

kunyit yang diberikan, memberikan pengaruh yang sama 

terhadap pertumbuhan puyuh.  

Berdasarkan hasil analisa statistik , rataan 

pertambahan bobot badan pada Lampiran 4, menunjukan 

bahwa penambahan 2% tepung kunyit di dalam pakan 
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memberikan perbedaan pengaruh yang sangat nyata. Hal 

tersebut diduga karena kandungan energi yang terdapat 

dalam pakan. Menurut Widiyani (2010), konsumsi protein 

ysng digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

dipengaruhi oleh kandungan energi pada pakan. 

Kandungan energi pada kunyit mencapai 30%, yang dapat 

membantu dan mempercepat pertambahan berat badan 

pada burung puyuh. Berdasarkan hasil penelitian Astriana 

(2014), dengan penambahan 1% tepung kunyit di dalam 

pakan tidak memberikan perbedaan pengaruh yang nyata 

terhadap pertambahan berat badan pada burung puyuh.  

   

4.3  Pengaruh Penambahan Tepung Kunyit Kuning 

dan Kunyit Putih Terhadap Konversi Pakan 

            Rataan dan Hasil Uji Jarak Berganda Duncan 

dengan penambahan tepung kunyit dalam pakan terhadap 

produktivitas burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

berdasarkan konversi pakan dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Rataan Uji Jarak Berganda Duncan  konversi 

pakan puyuh 

     Perlakuan                                                   Konversi 

Pakan 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

4,47±0,34
a 

4,58±0,35
a 

 4,65±0,47
b 

4,69±0,22
c 

4,58±0,22
a 
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Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang 

sama memberikan perbedaan pengaruh yang 

sangat nyata (P<0,01) 

 

Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa 

penambhan tepung kunyit dalam pakan memberikan 

perbedaan pengaruh yang nyata terhadap konversi pakan. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Sinurat (2010), 

bahwa penambahan tepung kunyit 1% di dalam pakan 

dapat mempengaruhi konversi pakan pada burung puyuh. 

Semakin kecil jumlah ransum yang digunakan untuk 

menghasilkan daging, maka efisien pemberian ransum 

tersebut, apabila rasio yang dicapai kecil maka 

pertumbuhan berat badan akan memuaskan karena ternak 

tidak makan terlalu banyak, tetapi menghasilkan 

pertambahan bobot badan yang tinggi. Menurut 

Darmawan (2011), konversi pakan menunjukkan tingkat 

penggunaan pakan, dimana jika angka konversi semakin 

kecil maka penggunaan pakan semakin efisien dan 

sebaliknya, jika angka konversi besar maka pengunaan 

ransum tidak efisien.  

           Menghitung konversi pakan bertujuan untuk 

mengetahui efisiensi penggunaan pakan. Konversi pakan 

adalah jumlah pakan yang digunakan untuk pertambahan 

bobot badan. Semakin tinggi nilai konversi pakan 

menunjukkan semakin banyak jumlah pakan yang 

dibutuhkan dalam menghasilkan satu gram bobot badan 

puyuh dan sebaliknya semakin kecil konversi pakan maka 
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kualitas pakan maupun efisiensi pakan semakin baik. 

Tabel 10 menunjukkan bahwa rataan konversi pakan 

tertinggi P4 (4,69±0,37) dan terendah P1 (4,47±0,34). 

Perbedaan pengaruh nyata ini diduga karena pakan yang 

diberikan memiliki daya cerna yang baik terhadap puyuh. 

Dalam penelitian ini konsumsi pakan pada setiap 

perlakuan memiliki nilai yang hampir sama begitu pula 

pertambahan bobot badan yang ditunjukkan pada setiap 

perlakuan bobot badan yang ditunjukkan pada setiap 

perlakuan juga hampir sama. Hal tersebut yang 

mempengaruhi nilai konversi pakan puyuh pada penelitian 

ini memberikan hasil yang nyata. 

            Efisiensi penggunaan nutrisi pada pakan sebagian 

bergantung pada pada kondisi perkembangan saluran 

pencernaan pada unggas (Rezaeipour et.al., 2014). 

Penambahan tepung kunyit dapat meminimalkan konversi 

pakan pada puyuh, karena di dalam kunyit terdapat 

antibiotik yang dapat mengosongkan lambung dengan 

cepat. Kandungan nutrisi di dalam pakan menjadi faktor 

penting dalam beternak puyuh, kandungan nutrisi yang 

optimal, dan energi yang tidak terlalu besar menambah 

nafsu makan dan merangsang pertambahan bobot badan 

pada burung puyuh. Data konversi pakan yang didapat 

pada penelitian ini berkisar 4,67-4,69 kisaran nilai 

konversi tersebut masih dalam kisaran normal karena 

sesuai dengan hasil penelitian dari Ahmed, et al., (2017) 

yang berkisar 3-5. 
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4.4  Pengaruh Penambahan Tepung Kunyit Kuning 

dan Kunyit Putih Terhadap Umur Pertama Kali 

Bertelur   

            Rataan dan Hasil Uji Jarak Berganda Duncan 

dengan penambahan tepung kunyit dalam pakan terhadap 

produktivitas burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

berdasarkan umur pertama umur pertama kali bertelur 

dapat dilihat pada Tabel 11.  

 

Tabel 11. Rataan Uji Jarak Berganda Duncan umur 

pertama kali bertelur (hari) 

               Perlakuan                                      Umur Pertama 

Kali Bertelur 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

45±3,94 

45±3,29 

45±3,77 

44±2,55 

44±5,13 

 

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

tepung kunyit pada puyuh tidak memberikan perbedaan 

pengaruh nyata terhadap umur pertama kali bertelur. Hal 

tersebut diduga karena waktu tercapainya dewasa kelamin 

pada puyuh disetiap perlakuan, tercapai pada waktu yang 

tidak berbeda jauh. Menurut Chimezie, et al., (2017) 

menyatakan bahwa waktu pertama kali bertelur 

dipengaruhi oleh tercapainya dewasa kelamin. Faktor 

konsumsi pakan yang sama juga berpengaruh terhadap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 
 

nutrisi yang terkandung di dalam pakan komersil yang 

diberikan juga sama sehingga tercapainya dewasa kelamin 

pada setiap perlakuan terjadi pada waktu yang hampir 

sama. Maknun, dkk (2016) menambahkan bila 

pemeliharaan burung puyuh dilakukan dengan baik dan 

intensif serta teliti maka burung puyuh akan mencapai 

dewasa kelamin rata-rata pada umur sekitar 6 minggu.  

            Penelitian ini memberikan hasil rataan umur 

pertama kali bertelur yang berkisar antara 44-45 hari. 

Umur pertama kali bertelur pada penelitian ini dicapai 

pada usia normal karena masih dalam kisaran yang sama 

dengan hasil penelitian Subekti dkk. (2008) umur pertama 

kali bertelur yang dicapai berkisar antara 40-52 hari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa umur pertama kali bertelur 

tercepat terdapat pada P4 (44±2,55). Umur pertama kali 

bertelur pada setiap perlakuan hampir sama, karena pakan 

yang dikonsumsi juga sama, umur burung puyuh juga 

sama, sehingga dewasa kelamin pada penelitian ini  sama. 

             Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

tepung kunyit terhadap umur pertama kali bertelur pada 

burung puyuh tidak memberikan perbedaan pengaruh 

yang nyata. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Maknun 

(2016), yang menyatakan bahwa penambahan tepung 

kunyit tidak memberikan perbedaan pengaruh yang nyata 

terhadap umur pertama kali bertelur pada burung puyuh. 

Hal tersebut diduga karena waktu tercapainya dewasa 

kelamin pada puyuh. Bobot tubuh juga berpengaruh 

terhadap tercapainya umur pertama kali bertelur, jika 
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terlalu ringan akan lama dalam mencapai dewasa kelamin 

dan jika terlalu berat maka produktivitas akan menurun 

(Hidayat, Iskandar dan Sartika, 2011). 
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           Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai penambahan tepung kunyit sebanyak 20g 

dalam pakan burung puyuh (Coturnix coturnix 

japonica). 

  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan  

               Penambahan tepung kunyit terbaik diperoleh pada 

perlakuan P1, yaitu dengan penambahan tepung kunyit 

kuning sebanyak 20g dalam satu kilogram (kg) pakan 

basal dalam pakan burung puyuh (Coturnix coturnix 

japonica). 

 

5.2   Saran 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil pengamatan suhu dan kelembaban 

Tanggal Suhu (◦C ) Kelembaban (%) 

(hari) Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 

28-Sep-18 25 27 26 69 59 71 

29-Sep-18 26 28 27 71 69 74 

30-Sep-18 25 28 26 70 65 80 

   01-Okt-18 26 27 25 72 63 70 

  02 -Okt-18 26 30 27 70 64 69 

03-Okt-18 25 29 26 71 59 70 

04-Okt-18 24 31 27 70 59 72 

05-Okt-18 26 29 27 74 67 59 

06-Okt-18 24 29 28 74 59 69 

07-Okt-18 26 30 27 80 62 65 

08-Okt-18 26 30 26 77 60 63 

09-Okt-18 26 29 25 72 59 64 

10-Okt-18 23 28 25 70 69 59 

11-Okt-18 22 28 26 70 65 59 

12-Okt-18 26 27 25 79 63 67 

13-Okt-18 22 30 25 80 60 59 

14-Okt-18 28 27 25 80 65 62 

15-Okt-18 25 28 26 80 57 60 

16-Okt-18 25 29 27 76 60 59 

17-Okt-18 25 28 26 79 59 69 

18-Okt-18 26 27 26 78 67 65 

19-Okt-18 25 29 27 73 59 63 

20-Okt-18 22 29 25 70 59 60 

21-Okt-18 26 30 25 72 60 65 
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22-Okt-18 23 29 25 70 61 57 

23-Okt-18 27 28 27 72 62 60 

24-Okt-18 27 28 25 78 64 59 

25-Okt-18 27 27 27 80 63 67 

26-Okt-18 26 30 26 78 64 59 

27-Okt-18 25 29 25 79 64 59 

28-Okt-18 25 27 25 79 60 60 

29-Okt-18 19 29 28 91 80 88 

30-Okt-18 20 28 27 75 84 88 

31-Okt-18 20 27 26 87 96 69 

01-Nov-18 22 29 28 83 88 72 

02-Nov-18 19 26 29 88 88 69 

03-Nov-18 20 26 28 75 92 65 

04-Nov-18 22 25 29 78 72 69 

05-Nov-18 22 25 30 87 73 83 

06-N0v-18 20 25 29 87 92 92 

07-N0v-18 23 25 27 75 96 88 

08-Nov-18 23 27 27 68 92 87 

09-Nov-18 25 24 28 91 80 69 

10-Nov-18 20 24 27 87 84 62 

11-Nov-18 22 25 29 91 77 79 

12-Nov-18 25 25 29 87 77 87 

13-Nov-18 20 26 27 78 88 84 

14-Nov-18 25 25 27 96 92 62 

15-Nov-18 23 24 29 91 77 80 
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Lampiran 2. Koefisien keragaman bobot badan awal 

burung puyuh umur 14 hari 

No. 
Bobot 
Badan 

(X) 

 
Rataan  
   )  

 

 
Simpangan 

( X-     
 

 
Kuadrat 

Simpangan  
(X-    2 

 

1. 34,00 52,30 -18,30 334,74 

2. 36,00 52,30 -16,30 265,56 

3. 37,00 52,30 -15,30 233,97 

4. 33,00 52,30 -19,30 372,34 

5. 33,00 52,30 -19,30 372,34 

6. 32,00 52,30 -20,30 411,93 

7. 36,00 52,30 -16,30 265,56 

8. 37,00 52,30 -15,30 233,97 

9. 32,00 52,30 -20,30 411,93 

10. 36,00 52,30 -16,30 265,56 

11. 65,00 52,30 12,70 161,39 

12. 54,00 52,30 1,70 2,90 

13. 69,00 52,30 16,70 279,02 

14. 56,00 52,30 3,70 13,72 

15. 48,00 52,30 -4,30 18,46 

16. 47,00 52,30 -5,30 28,05 

17. 46,00 52,30 -6,30 39,64 

18. 36,00 52,30 -16,30 265,56 

19. 37,00 52,30 -15,30 233,97 

20. 52,00 52,30 -0,30 0,09 

21. 55,00 52,30 2,70 7,31 

22. 73,00 52,30 20,70 428,66 

23. 69,00 52,30 16,70 279,02 

24. 57,00 52,30 4,70 22,13 
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25. 63,00 52,30 10,70 114,58 

26. 70,00 52,30 8,20 22,98 

27. 68,00 52,30 15,70 246,62 

28. 62,00 52,30 9,70 94,17 

29. 65,00 52,30 12,70 161,39 

30. 85,00 52,30 32,70 1069,55 

31. 47,00 52,30 -5,30 28,05 

32. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

33. 43,00 52,30 -9,30 86,42 

34. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

35. 42,00 52,30 -10,30 106,01 

36. 59,00 52,30 6,70 44,94 

37. 57,00 52,30 4,70 22,13 

38. 64,00 52,30 11,70 136,98 

39. 59,00 52,30 6,70 44,94 

40. 82,00 52,30 29,70 882,33 

41. 51,00 52,30 -1,30 1,68 

42. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

43. 47,00 52,30 -5,30 28,05 

44. 44,00 52,30 -8,30 68,82 

45. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

46. 68,00 52,30 15,70 246,62 

47. 63,00 52,30 10,70 114,58 

48. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

49. 67,00 52,30 14,70 216,21 

50. 70,00 52,30 17,70 313,43 

51. 54,00 52,30 1,70 2,90 

52. 48,00 52,30 48,00 2304,00 

53. 58,00 52,30 5,70 32,54 

54. 58,00 52,30 5,70 32,54 
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55. 60,00 52,30 7,70 59,35 

56. 54,00 52,30 1,70 2,90 

57. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

58. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

59. 42,00 52,30 -10,30 106,01 

60. 47,00 52,30 -5,30 28,05 

61. 63,00 52,30 10,70 114,58 

62. 74,00 52,30 21,70 471,06 

63. 68,00 52,30 15,70 246,62 

64. 72,00 52,30 19,70 388,25 

65. 76,00 52,30 23,70 561,88 

66. 43,00 52,30 -9,30 86,42 

67. 41,00 52,30 -11,30 127,60 

68. 31,00 52,30 -21,30 453,52 

69. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

70. 53,00 52,30 0,70 0,50 

71. 36,00 52,30 -16,30 265,56 

72. 46,00 52,30 -6,30 39,64 

73. 39,00 52,30 -13,30 176,78 

74. 37,00 52,30 -15,30 233,97 

75. 38,00 52,30 -14,30 204,38 

76. 39,00 52,30 -13,30 176,78 

77. 44,00 52,30 -8,30 68,82 

78. 44,00 52,30 -8,30 68,82 

79. 42,00 52,30 -10,30 106,01 

80. 46,00 52,30 -6,30 39,64 

81. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

82. 54,00 52,30 1,70 2,90 

83. 41,00 52,30 -11,30 127,60 

84. 54,00 52,30 1,70 2,90 
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85. 58,00 52,30 5,70 32,54 

86. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

87. 40,00 52,30 -12,30 151,19 

88. 35,00 52,30 -17,30 299,15 

89. 32,00 52,30 -20,30 411,93 

90. 33,00 52,30 -19,30 372,34 

91. 57,00 52,30 4,70 22,13 

92. 42,00 52,30 -10,30 106,01 

93. 48,00 52,30 -4,30 18,46 

94. 50,00 52,30 -2,30 5,27 

95. 65,00 52,30 12,70 161,39 

96. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

97. 39,00 52,30 -13,30 176,78 

98. 51,00 52,30 -1,30 1,68 

99. 52,00 52,30 -0,30 0,09 
100

. 44,00 52,30 -8,30 68,82 
101

. 43,00 52,30 -9,30 86,42 
102

. 48,00 52,30 -4,30 18,46 
103

. 37,00 52,30 -15,30 233,97 
104

. 50,00 52,30 -2,30 5,27 
105

. 41,00 52,30 -11,30 127,60 
106

. 44,00 52,30 -8,30 68,82 
107

. 54,00 52,30 1,70 2,90 
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108
. 47,00 52,30 -5,30 28,05 

109
. 45,00 52,30 -7,30 53,23 

110
. 46,00 52,30 -6,30 39,64 

111
. 44,00 52,30 -8,30 68,82 

112
. 41,00 52,30 -11,30 127,60 

113
. 30,00 52,30 -22,30 497,11 

114
. 33,00 52,30 -19,30 372,34 

115
. 34,00 52,30 -18,30 334,74 

116
. 38,00 52,30 -14,30 204,38 

117
. 36,00 52,30 -16,30 265,56 

118
. 42,00 52,30 -10,30 106,01 

119
. 46,00 52,30 -6,30 39,64 

120
. 41,00 52,30 -11,30 127,60 

121
. 44,00 52,30 -8,30 68,82 

122
. 43,00 52,30 -9,30 86,42 

123
. 46,00 52,30 -6,30 39,64 

124 41,00 52,30 -11,30 127,60 
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125
. 44,00 52,30 -8,30 68,82 

Tot
al 6087,00     21120,56 

Rat
aan 48,70       

 

Standar Defisiasi (sd) 

sd =  =   = 1,17 

Koefisien Keragaman (KK) 

KK =  =  = 5,53 % 

Kesimpulan : Puyuh yang digunakan dalam penelitian 

dapat dikatakan seragam karena memiliki koefisien 

keragaman kurang dari 10%.  
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Lampiran 3. Hasil analisis statistik konsumsi pakan 

burung puyuh (g/ekor/hari) 

Perlakuan Ulangan  
Minggu- ke 

Total Rataan 
3 4 5 6 7 

P1 

U1 62,59 63,70 67,87 72,72 76,85 343,73 68,75±6,03 

U2 63,12 70,34 74,45 72,30 78,32 358,53 71,71±5,64 

U3 61,65 67,37 72,86 74,67 76,73 353,28 70,66±6,12 

U4 62,72 66,73 70,59 73,67 76,12 349,83 69,97±5,36 

U5 63,37 65,46 69,72 70,12 75,45 344,12 68,82±4,68 

P2 

U1 61,45 66,72 70,98 73,98 75,65 348,78 69,76±5,75 

U2 61,46 64,98 67,18 70,98 75,20 339,80 67,96±5,32 

U3 61,29 64,97 64,76 72,78 76,78 340,58 68,12±6,41 

U4 62,78 65,72 65,50 71,87 75,45 341,32 68,26±5,22 

U5 61,76 64,78 67,64 70,74 74,84 339,76 67,95±5,09 

P3 

U1 61,87 64,71 69,67 68,73 74,87 339,85 67,97±4,97 

U2 62,57 62,27 67,78 72,98 73,78 339,38 67,88±5,49 

U3 59,87 64,21 71,54 73,66 75,43 344,71 68,94±6,63 

U4 61,76 60,76 66,78 69,95 73,94 333,19 66,64±5,54 

U5 60,98 64,72 66,75 69,25 73,33 335,03 67,01±4,65 

P4 

U1 61,98 64,78 66,58 72,72 76,89 342,95 68,59±6,09 

U2 61,78 64,67 66,67 71,74 75,89 340,75 68,15±5,65 

U3 61,65 65,67 69,72 72,95 75,56 345,55 69,11±5,57 

U4 62,37 66,73 69,46 73,98 75,72 348,26 69,65±5,41 

U5 60,12 64,38 68,84 72,39 74,95 340,68 68,14±5,99 

P5 

U1 61,98 66,74 69,29 69,22 76,73 343,96 68,79±5,34 

U2 61,37 66,72 70,85 73,94 75,82 348,70 69,74±5,81 

U3 61,95 64,84 68,28 73,73 76,94 345,74 69,15±6,18 

U4 62,37 67,76 71,83 74,37 78,87 355,20 71,04±6,30 
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U5 61,98 64,85 68,83 74,65 76,87 347,18 69,44±6,31 

  

 Rataan konsumsi pakan burung puyuh 

(g/ekor/hari) 

Perlakua

n 

Ulangan 
Total Rataan 

1 2 3 4 5 

P1 
68,75 71,71 70,66 69,97   68,82       349,90 

69,98±1,2

5 

P2 
69,76 67,96 68,12 68,26 67,95 342,05 

68,41±0,7

6 

P3 67,97 67,88 68,94 66,64 67,01 338,43 67,69±090 

P4 
68,59 68,15 69,11 69,65 68,14 343,64 

68,73±0,6

5 

P5 
68,79 69,74 69,15 71,04 69,44 348,16 

69,63±0,8

6 

Total 
343,8

5 

345,4

3 

345,9

7 

345,5

6 

341,3

5 

1722,1

7 

68,89±0,8

9 

 

Perhitungan analisis ragam sebagai berikut : 

 

 Faktor korelasi FK =  

    = 118634,78 

 JKtotal   =  

    = (68,75
2
 + 71,71

2 
+ 

70,66
2
    … + 69,44

2
) – 118634,76 
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    = 118668,74  – 118634,78 

    = 33,96 

 JKperlakuan  =    

    = (349,90
2 

+ 342,05
2
 +   

338,43
2 

+ 343,64
2 
+ 348,16

2
)-118634,76 

    =  – 118634,78 

    = 17,40 


 JKgalat   = JKtotal - JKperlakuan 

    = 33,796 – 17,40 

    = 16,56 

 Tabel Analisis Ragam 

SK db JK KT F hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 15,36 4,35 5,24 2,87 4,43 

Galat 20 16,56 0,83 

   Total 24           

Kesimpulan : F hitung > F tabel 0,01 menunjukkan 

bahwa pakan perlakuan dengan penambahan 

tepung kunyit paling sedikit ada 1 perlakuan yang 

mempengaruhi variabel jumlah konsumsi pakan 
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dengan jumlah lainnya (P<0,01) terhadap 

konsumsi pakan puyuh, sehingga harus 

dilanjutkan  ke Uji  Jarak Berganda Duncan’s. 

 

SE  =  KT galat 

  r 

 

=  0,83 

         5 

= 0,18 

 

Uji Duncan’s  

SE 0,18       

JND 1 % 4,024 4,197 4,312 4,395 

JNT 1 % 0,72 0,75 0,77 0,79 

 

Perlakuan Rataan Notasi 

P3 67,68 a 

P2 68,41 b 

P4 68,73 b 

P5 69,63 c 
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Lampiran 4. Hasil analisis statistik pertambahan bobot 

badan burung puyuh (g/ekor/minggu) 

Perlakuan Ulangan 
Minggu- ke 

Total Rataan 

3 4 5 6 7 

P1 

1 16,20 21,25 29,75 26,00 26,25 119,45 23,89±5,26 

2 23,25 23,25 27,50 27,75 23,50 125,25 25,05±2,35 

3 18,40 20,80 23,60 24,20 13,75 100,75 20,15±4,26 

4 20,00 19,33 24,00 23,00 20,67 107,00 21,40±2,01 

5 18,75 21,25 23,25 25,75 24,00 113,00 22,60±2,69 

P2 

1 21,40 23,00 23,25 24,25 21,75 113,65 22,73±1,16 

2 19,25 24,25 24,75 26,25 23,75 118,25 23,65±2,63 

3 26,50 27,00 26,75 26,33 25,00 131,58 26,32±0,78 

4 22,60 24,20 28,40 23,80 26,40 125,40 25,08±2,31 

5 23,75 23,00 31,75 28,75 25,00 132,25 26,45±3,70 

P3 

1 18,20 20,00 20,60 23,60 21,25 103,65 20,73±1,97 

2 13,00 14,00 19,80 23,00 14,25 84,05 16,81±4,37 

3 22,50 22,75 24,75 25,25 22,25 117,50 23,50±1,39 

4 17,35 18,50 20,50 23,00 21,75 101,10 20,22±2,31 

5 18,50 17,50 20,00 22,00 24,00 102,00 20,40±2,63 

P4 

1 24,25 27,75 31,75 27,50 24,75 136,00 27,20±2,99 

2 27,25 29,25 20,50 24,50 25,75 127,25 25,45±3,29 

3 22,25 29,50 33,75 19,00 20,33 124,83 24,97±6,37 

4 25,75 24,75 25,75 24,75 14,50 115,50 23,10±4,83 

5 23,80 27,50 37,50 17,50 20,50 126,80 25,36±7,74 

P5 

1 22,25 31,25 30,50 20,00 23,75 127,75 25,55±5,05 

2 22,00 25,75 22,75 28,25 30,00 128,75 25,75±3,44 

3 23,80 29,80 35,25 14,75 17,00 120,60 24,12±8,58 

4 29,80 34,25 21,25 29,00 25,50 139,80 27,96±4,88 

5 22,80 27,00 27,50 23,00 21,75 122,05 24,41±2,64 
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 Rataan Pertambahan Bobot Badan (g/ekor/minggu) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

P1 19,96 20,46 17,79 18,10 18,21 94,52 18,90±1,22 

P2 19,34 18,43 21,13 20,66 21,46 101,02 20,20±1,28 

P3 16,06 16,36 20,07 18,51 18,05 89,05 17,81±1,65 

P4 21,75 21,21 22,45 19,82 21,29 106,53 21,31±0,96 

P5 22,61 21,79 21,37 22,76 20,54 109,06 21,81±0,91 

Total 500,19 

 

Perhitungan analisis ragam sebagai berikut :  

 

 Faktor korelasi FK =  

    = 10007,20 

 JKtotal   =  

 = (19,96
2
 + 20,46

2 
+ 17,79

2
 

… + 20,54
2
) – 10007,20 

    = 10092,59 – 10007,20 

    = 85,39 
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 JKperlakuan  =    

 = (94,52
2 

+ 101,02
2
 + 

89,05
2 

+ 106,53
2 
+ 109,06

2
) 

–10007,20 

    =  – 10007,20 

    = 55,13 


 JKgalat   = JKtotal - JKperlakuan 

    = 85,39 – 55,13 

    = 30,26 

 Tabel Analisis Ragam 

SK db JK KT F hit F tab 0,05 F tab 0,01 

Perlakuan 4 55,13 13,78 9,12 2,87 4,43 

Galat 20 30,26 1,51       

Total 24 

 

        

Kesimpulan : F hitung > F tabel menunjukkan bahwa 

pemberian tepung kunyit paling sedikit ada 

1 perlakuan yang mempengaruhi jumlah 

pertamahan bobot badan (P>0,01) terhadap 
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pertambahan bobot badan puyuh, sehingga 

harus dilanjutkan ke Uji Jarak Berganda 

Duncan’s 

 

SE  =  KT galat 

  r 

 

=  3,67 

         5 

= 0,30 

 

Uji Duncan’s  

SE 0,30       

JND 1 % 4,024 4,197 4,312 4,395 

JNT 1 % 1,20 1,25 1,29 1,31 

 

Perlakuan Rataan Notasi 

P3 17,81 a 

P1 18,90 a 

P2 20,20 b 

P4 21,31 b 

P5 21,81 b 
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Lampiran 5. Hasil analisis statistik konversi pakan 

puyuh 

Perlakuan Ulangan Konsumsi pakan (g) PBB Konversi pakan 

  1 343,73 119,45 2,88 

 
2 358,53 125,25 2,86 

P1 3 353,28 100,75 3,51 

 
4 349,83 107,00 3,27 

 
5 344,12 113,00 3,05 

  1 348,78 113,65 3,07 

 
2 339,80 118,25 2,87 

P2 3 340,58 131,58 2,59 

 
4 341,32 125,40 2,72 

 
5 339,76 132,25 2,57 

  1 339,85 103,65 3,28 

 
2 339,38 84,05 4,04 

P3 3 344,71 117,50 2,93 

 
4 333,19 101,10 3,30 

 
5 335,03 102,00 3,28 

  1 343,95 136,00 2,53 

 
2 340,75 127,25 2,68 

P4 3 345,55 124,83 2,77 

 
4 348,26 115,50 3,02 

 
5 340,68 126,80 2,69 

  1 343,96 127,75 2,69 

 
2 348,70 128,75 2,71 

P5 3 345,74 120,60 2,87 

 
4 355,20 139,80 2,54 

  5 347,18 122,05 2,84 
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 Rataan konversi pakan burung puyuh 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
 1 2 3 4 5 

P1 2,88 2,86 3,51 3,27 3,05 15,57 3,11±0,28 

P2 3,07 2,87 2,59 2,72 2,57 13,82 2,76±0,21 

P3 3,28 4,04 2,93 3,3 3,28 16,83 3,37±0,41 

P4 2,53 2,68 2,77 3,02 2,69 13,69 2,74±0,18 

P5 2,69 2,71 2,87 2,54 2,84 13,65 2,73±0,13 

Total 14,45 15,16 14,67 14,85 14,43 73,56 2,94±0,24 

 

Perhitungan analisis ragam sebagai berikut : 

 

 Faktor korelasi FK =  

    = 216,44 

 JKtotal   =  

 = (2,88
2
 + 2,86

2 
+ 3,51

2
 … 

+ 2,84
2
) – 216,44 

    = 219,42  – 216,44 

    = 2,98 

 JKperlakuan  =    

 = (15,57
2 

+ 13,82
2
 + 16,83

2 

+ 13,69
2 

+ 13,65
2
) – 216,44 
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    =  – 216,44 

    = 1,64 


 JKgalat   = JKtotal - JKperlakuan 

    = 2,98 – 1,64 

    = 1,34 

 

 Tabel Analisis Ragam 

SK db JK KT Fhit F tab 0,05 F tab 0,01 

Perlakuan 4 4,14 1,035 9,41 2,87 4,43 

Galat 20 2,2 0,11 

   Total 24 

 
        

Kesimpulan : F hitung > F tabel 0,01 menunjukkan 

bhawa pakan perlakuan penambahan tepung 

kunyit kuning dan kunyit putih paling 

sedikit ada 1 perlakuan yang mempengaruhi 

variabel konversi pakan dengan jumlah 

lainnya (P<0,01) terhadap konversi pakan 

burung puyuh, sehinga harus dilanjutkan ke 

Uji Jarak Berganda Duncan’s. 

SE  =  KT galat 

  r 

 

=  0,11 

         5 

= 0,06 
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Uji Duncan’s  

SE 0,06       

JND 1 % 4,024 4,197 4,312 4,395 

JNT 1 % 0,24 0,25 0,25 0,26 

 

Perlakuan Rataan Notasi 

P1 2,73 a 

P5 2,74 a 

P2 2,76 a 

P3 3,11 b 

P4 3,37 c 
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Lampiran 6. Hasil analisis statistik umur pertama kali 

bertelur (hari) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan  
1 2 3 4 5 

P1 46 51 42 45 41 225 45±3,94 

P2 44 48 42 41 48 223 45±3,29 

P3 41 46 43 51 45 226 45±3,77 

P4 46 44 41 42 47 220 44±2,55 

P5 50 46 39 39 48 222 44±5,13 

Total 

     

1116   

 

Perhitungan analisis ragam sebagai berikut : 

 

 Faktor korelasi FK =  

    = 49818,24 

 JKtotal   =  

    = (46
2
 + 51

2 
+ 42

2
 … + 

48
2
) – 173293 

    = 50116 – 49818,24 

    = 27,76 

 JKperlakuan  =    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

 = (225
2 

+ 223
2
 + 226

2 
+ 

220
2 

+ 222
2
) – 49818,24 

    =  – 49818,24 

    = 4,56 


 JKgalat   = JKtotal - JKperlakuan 

    = 297,76 – 4,56 

    = 293,20 

    
 

SK db JK KT F hit 
F Tabel 

F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 4,56 1,14 0,08 2,87 4,43 

Galat 20 293,2 14,66 

   Total 24           

 

Kesimpulan : F hitung < F tabel 0,01 menunjukkan 

bahwa pemberian tepung kunyit tidak 

memberikan perbedaan pengaruh nyata 

terhadap umur pertama kali bertelur pada 

burung puyuh. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pakan Comfeed Feed yang 

digunakan penelitian 

Rasum Pakan burung puyuh yang 

digunakan selama peneliian 

Kunyit putih yang dioalah secara 

individu dengan metode pengeringan 

matahari 

Kunyit kuning yang dioalah secara 

individu dengan metode pengeringan 

matahari 
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Timbangan analittik yang 

digunakan selama penelitian 

Penimbangan puyuh yang 

dilakukan seminggu sekali 

Pemberian pakan yang dilakukan 

sebanyak dua kali pada pagi dan 

sore hari 

Kandang puyu yang 

digunakan selama penelitian 
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Tempat penampung telur yang 

digunakan selama penelitian 

Termometer yang digunakan 

untuk mengukur suhu dan 

kelemababan selama penelitian 
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